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MOTTO :

Seseorang yang mempunyal hasrat yahg penuh
terhadap sesuatu dan mauy mempertahankan
segala-galanya untuk mencapal clta-citanya,

maka pada suaty waktu fa akan berhasil.
(Thomas Albert Edison)
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ABSTRAK

Niken Wahyu Purwaningsiwi  April 1999, Hubungan Antara Ketrampilan Belajar
dengan Prestasi Belajar Warga Kelompok Belajar Paket B di Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Jember Kabupaten Jember Tahun Anggaran 1998/1999.

Skripsi, Program Pendidikan Luar Sekolah, Jurvean llmu P&ndidﬁ:}u, Fakullas
¥Keguruan Dan tmu Pendidikan , Universitas Jember
Pembimbing @ {1} Drs, Eand

{2) Dra. Hj. Kustontoniah

Kata Kunci : Ketrampilan Belajar, Prestasi Belajar

Kebutuhan pendidikan didalam masvarakal sekamng, m sudali sedenukian rupa
perkembangannya, baik dibidang tekono-logi, ekonomi, aspirasi dan cila-cita hidup, politik,
sosial budaya_ serta perkembangan ilmu alamiah. Pelayanan pendidikan melatni Kejar paket
B sebagmi tindak lsojt daa Kejar paket A berfujuan melaksanakpn progmm pemerintah
dibidang pendidikan. Sctiap proses kegiatan belajar menpajar, serimg dijumpai bermacan-
niacam peseria didik alau warga belajar. Ada yang akiif dan rajin bélajar, apalagi bila dalam
akhir peilajaran diberikan penilaian Bermacam ragam nilai akan muncul, keberhasilan
belajar 1 salah satunya disebabkan faktor mohvas. Warga belajar vang metpurnyn
mobivas kual akan bmbul garab dan semangar belajar

Bertolak dari pemikiran fersebut, yang menjadi permnsalghan secara umuin dalam
penshitian im adalah adakab dan jika ada sejaubh manakah fmbungan antara ketrampilan
belajar dengan presias belujar warpa Kelompok Belajar Paket B di SKB Jember kabupaten
Jember tabun angearan 1998/19997 Kemuuhian secara khusus: (1) adakah dan jika ada
sejauls mana hubungan anlara kelrampilan mengatur kegiatan belajar belajar  dengan
prestast belajar warpa Kelompok Belajar Paket B di SKB Jember kabupaten Sember tahun
anggamn 1G98/19907_(2) adakah dan jika ada serauh mana hubungan  antara ketrampiian
belajar uniuk suai upan dengan prestasi belajar warpa Kelompok Belajar Paket B di SKB
Jewnber kabupaten Jember talun angoaran 1958/15997

Penelitian ini secars umum berfujuan uotk mengetahni kebenaran ndanya dan sejanh
mana hubungan aniam ketrramian belajar dengan prestas belnjar warga Kelompok Belnjar
Pakel B dh SKB Jember kabupaten Jemiber tahna angpatan 1998/19997. Kemndian secara
kbusus bestujuan: (1) uotuk mengetahui kebenaran adanya dan sejauh mans hubungan
amtarn ketrampilan menpatur kepiatan belajar dengan prestasi belajar warga Kelompok
Belajar Paket B di SKB Jember kabupaten Jember inhun anggarmn 1968/19997_ (2) untuk
mengelahui kebenaran adanva dan sejauh mana hubungan antara ketrampilan belajar untuk
sualu ujan dengan presiasi belajar wargs Kelompok Belajar Paket B di SKB Jember
kabupaten Jember tabun angparan 1998/19997.

Penelitian i dilakotkan sejak 25 Januan 1999 sampat dengan 15 Maret 1999 Usaha untuk
menemnkan jawaban masalah diawali dengan mengkai teon, vang kemudian dimmuskan
hipolegisnyn.  Secars wnum  hipofesis kerja mayor besbunyi ada lubungan anlam
ketrampilan belajar dengan prestasi belajar warge Kelompok Belajar Paket B di SKB
Jember kabupaten Jember fahun angeamn (998719997, Sedanpknn hipotesis kena nnnor

Fay)
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ketrampilan  Delajar dengan prestasi belajar wargs Kelompok Belajar Paket B di SKB
Jember kabupaten Jember tabvn anggaran 1998/19997. Sedangkan hipotemis kerja minor
berbunvic (1) ada hubungan andam ketmmpalan wengatur kegiatan dengan prestas: belajar
wargaKehmpukBeh;nPnkﬂHd:SKﬁjunhahbqﬂmJﬁmbﬁmhmaﬂggm&n
1998/19997, (2) ada hubungan andara ketrampilan belajar untuk suaty vjian dengan prestasi
beiajar warga Kelompok Belajar Paket B di SKB Jember kabupaien Jember tabun anggaran
19098/ 10907
Dala dismbil dan 42 orang warga Kelompok Belajar Pakei B di SKB Jenber
kabupaten Jember talun anggaran 1998/1999 yang berfiungsi sebagai responden, melahsi
metode angket dan dokumentast dilengkapi dengan  observasi dan interview (wawaneara).
Responden diambil dengan telnik populasi.
Analisis data menggunakan lekk stabistik Producet Momeni dengan rumus sebaga
benkul -
i B
: {(ExXNEY)
) s

D > 3|
W2 ED L @
o

ey

Hasil analisis data meminjukkan baliwa koefisien kerelasi Gy diperoleh sebesar
(,821. Dengan memperhatikan N sebesar 42 dan tmgkat mgnifikan yang dietapkan 95%,
harga koehsien korelas tersebul termyata lebnh besar danpada hares kntikova 0304 vang
berarti ada hubungan (korelasi) sempurmna Kemundian eniuk géngujian hipotesis antara
ketrampilan mengatur kegiatan belajar dengan prestasi belajar diperoleh hasil 0, 810 yang
berarti ada hubungan tinggi, sedangkan pengujian hipotesis antara ketrampiian beiajar
untuk suatu upan dengan prestasi belsjar diperolel angka 0,697 vang berarti ada hubungan
{korelasi) sempurma  Dengan demnikian berarti semakin menguasai ketrampilan belajar akan
semakin tinggi prestasi belajar yang dicapainya.

Saran yang dapat dibenikan mengingat ketrampilan belajar sangat berpengarub
terhadap presiasi belajar warga belajar, maka hendaknys bumbingan belajar kepada warga
belajar perlu ditingkatkan. Keirampilan belajar vang baik perly ditansnkan pada warga
belajar uniuk memperoleh prestasi yang lebih baik,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclitian dan Latar Belakang Pemilihan Judul

Kebutuhan pendidikan didalam masyarakat sekarang ini sudah sedemilian rupa
perkembangannya, baik dibidang tekno-logi, ekonomi, aspirasi dan cita-cita hidup, politik,
sogial budaya, serta perkembangan ilmn alamiah Begitu pula dengan keterbatasan sistem
persekolahan terletak pada ciri khas sistem itu sendiri. Sudah jelas masih banyak kebutuhan
pendidikan lainnya yang belmm atau tidak menjadi bagian di dalam tujuan dan is1 pendidikan
dalam sistem pendidikan persekolahan

Kesempatan belajar dan bekerja bagi warga masyarakat perluj!iporluna, Program
wajib belajar pendidikan dasar 9 talun lewat jalur pendidikan luar sekolah periu
dilaksanakan. Selama ini pendidikan luar sekolah dapat ditempuh dengan berbagai bentuk dan
kegiatan, yang disesuaikan dengan usia dan kebutuhan sasaran didik Salah satunya adalsh
pro-gram Kejar paket A yang bertujuan memberikan pelayanan pen-diflikan terhadap warga
masyarakal, terutama mereka yang tidak berkesempatan menikmati bangku sekolah dan
mereka yang putus sekolah, serta pelaksanaannya untuk memberantas fri buta. Setelah
program Kejar paket A dinyatakan berhasi| dan merata, maka Direktorat Jenderal Pendidikan
Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga memberikan pelayanan melalui Kejar paket B sebaga
tindak lanjut dari Kejar paket A, yang bertujusn melaksanakan program pemerintsh dibidang

Setiap proses kegiatan belajar mengajar, sering dijumpai bermacam-macam peseria
didik atau warga belajar. Ada yang aktif dan rajin belajar, apalagi bila dalam akhir pel-
ajaran diberikan penilaian. Bermacam ragam milai akan rmmcul, ada milai kurang, cukup,
sedang, dan baik. Keberhasilan belajar tersebut tentu saja tidak sepenulirya tergantung dari
lembaga yang bersangkutan Usaha secara individual juga ber-peran penting dalam
menghasilkan out put yang berkualitas.

Banyak orang mengira dan berpendapat bahwa rendahnya prestasi belajar peserta
didik bauk di sekolah maupun di luar sekolah disebabkan rendahoya intelegensi. Pendapat de-
mikian tidak selamanya benar. Sehubungan dengan hal ini Bimo Walgito mengatakan bahwa
"memang ada anak yang prestasi bel-ajarmnya rendah disebabkan karena intelegensi, tetapi
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keadaan ini tidak mutlak” (1981:123). Untuk itu diperlukan suatu ke-trampilan tertentu bagi
warga belajar dalam mengikuti pro-ses belajar membelajarkan agar dapat dihasilkan prestasi
yang optimal. Dalam hal ini Winarmo Suracmad mengatakan bahwa "di antara prasyarat yang
langsung mendukung keberhasilan dalam belajar ialah sejumlah ketrampilan dasar seperti
ketrampilan membaca, menulis dan kemampuan menempuh ujian” (ith :41).

Berdasarkan beberapa pendapat dan wraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan warga belajar dalam menerapkan dan mengembangkan ketrampilan belajar dapat
mempengarvhi prestasi belajamya. Berangkat dari pemikiran inilah dipandang perlu untuk
diteliti "Hubungan antara ketrampilan belajar dengan prestasi belajar wuarga kelompok
belajar paket B di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Jember kabupaten Jember tahun anggaran
1998/1999".

1.2 Rumusan Permasalahan

-

Berkaitan dengan perummsan masalah Suharsimi Arikunto foengatakan bahwa
"perumusan masalah atau perumusan permasalshan adalah pernyataan-pernyataan yang
diajukan oleh peneliti yang jawsbannya skan diperoleh setelah penelitian selesai
dilaksanakan yaitu kesimpulan” (1996:52). Berdasarkan pendapat tegsebut serta mengacu
pada variabel penelitian sebagaimana tercantum dalam judul penelitian maka permasalahan
dapat dirumuskan sebagai berikut -

1.2.1 Masalah Umum

Adakah dan jika ada sejauh manakah hubungan antara keterampilan belajar dengan
prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Jember
kasbupaten Jember tahun anggaran 1998/19997.

1.2.2 Masalah Khusus

1. Adakah dan jika ada sejauh mana hubungan antara keterampilan mengatur kegiatan belajar
dengan prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di Sanggar Kegistan Belajar
(SKB) Jember Kabupaten Jember tahun 1998/19997.

2. Adakah dan jika ada sejauh mana hubungan antara ketermmpilan belajar untuk suatu wian
dengan prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Jember Kabupaten Jember talum 1998/1999?.
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1.3 Definisi Operasional

131 Kﬂrwmpﬂwn l'h-{-; v

- T - -
HESTE el

i hijpehes pidion (182232) hemudian Bagus Made Sudija
mengemukakm "Fetrampilan adalsh cekatan dalam mengerjakan sesuatu” (1991:45)
Sedangkan belajar menunut Sardiman AM adalah "Usaha penguasaan materi ilmu
pengetahuan vang merupakan sebagian kegiatan menuju terbenmbmya kepribadian yang
seutuhnya™ 1988:22). Selanjutnya Slameto menyatakan bahwa "belajar adalah suatu proses
usaha vang dilakukan individu unfuk memperoleh suatu perubshan tingkah laku yang baru
sectra keseluruhan, sebagai pengalaman individu im sendin dalam interaksi dengan
lingkungannya" (1991:2). Berkaitan dengan ketrampilan belajar Oemar Hamalik menyatakan
bahwa "ketramupilan belajar adalah bagaimana cara melakukan dan menerapkan cara-cara
belajar atau petmjuk-petunjuk belajar” (1990:4). :
Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil suatu rumusan bahwa ketrampilan belajar
merupakan kecakapan atsu kecekatan seseorang dalam menerapkan teori-teori atau petunjuk-
petunjuk belajar secara bailk dan cermat dalam melakukan tmgas’kegiatan belajar untuk
menperoleh perubahan tingkah laku vang baru secara keseluruhan o

1.3.2 Prestasi Belajar

Nana Sujana mengatakan bahwa "prestasi atan hasil belajar adalah kemampuan vang
dumiliki siswa setelah ia me-nerima pengalaman belajamya” (1990: 22) Prestas; hasil
belajar menurut M. Chotib Thoha adalah: "suatu kemampuan peserta didik yang bergerak dari
tidak menguasai mater: pelajaran, menguasai sampai pada tahsp sangat menguasai, seberapa
Jjavh tingkat penguasaan dianggap memadai terganhmg pada standart atau patokan yang telah
ditetapkan” (1991: 87),

Kesumpulan yang diperoleh dari beberapa pendapat diatas bahwa yang dimaksud
dengan prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang ditunjukkan melalui
perubahan tingkat penguasasn materi pelajaran setelah melalui proses belajar. Penilaian
prestasi belajar dilakukan untuk mengup kemampuan belajar warga belajar terhadap materi-
materi pelajaran yang telah dipelajari. Penyelenggaraan penilaian melalui tes diadakan
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gelama Catur Wulan ke-2 (dua) tahun anggaran 1998/1999. Dalam penelitian ini diambil
hasil rata-rata pada Catur Wulan ke dua tahun anggaran 1998/1999.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui kebenaran adanya dan sejauh mana hubungan antara keterampilan

belajar dengan prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di Sanggar Kegiatan Belajar
(SKEB) Jember kabupaten Jember tahun anggaran 1998/1999.

1.4.2Tujuan Khusas

1. Untuk mengetahui kebenaran adanya dan sejauh mana hubungan antara ketrampilan
mengatur kegiatan belajar dengan prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Jember kabupaten Sember tahun anggaran 1998/1999.

2. Untuk mengetahui kebenaran adanya dan sejanh mana hubungan antara ketrampilan belajar
untuk suatu ujian dengan prestasi belajar warga kelompok belajar Qdmt B di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Jember kabupaten Jember tahun anggaran 1998/1999.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka Tentang Ketrampilan Belajar

Belajar adalah merupakan proses yang memungkinkan berbagai potensi vang ada pada
warga belajar dalam berinteraksi secara akiif dengan tutor atan pamong belajar dan warga
belajar lainnya dengan konsep dan fakta yang muncul di tempat belajar sebagai satu kesatuan.
Hal penting yang perlu dikuasai warga belajar untuk memperoleh hasil yang baik dalam
belajar adalah sejumliah ketrampilan belajar yang benar dan tepat agar potensi yang ada pada
dirinya dapat dikembangkan secara optimal.

“" Ketrampilan belajar yang digunakan oleh warga belaja pada Lembaga Pendidikan Luar
Sekolah dengan warga belajar pada Lembaga Pendidikan Sekolah pada dasamya tidak jauh
berbeda, yaitn sama-sama turut menentukan prestasi belajar yang dicapainya. Ketrampilan
belajar yang tepat dan benar tentu skan membawa hesil yang memuaskan, begitu pula
sebaliknya ketrampilan belajar yang tidak tepat akan menyebabkan belajarnya tidak berhasil.

winm&nﬂmndmemmi:&m"dimﬁammlmmmdum
keberhasilan dalam belajar ialah sejumlah ketrampilan dasar seperti ketrampilan membaca,
menulis dan kemampuan menempuh ujian "(tth:4). Sedangkan menurut Tjipto Utomo dan Koes
Ruijter mengatakan bahwa unfuk menemukan cara belajar yang baik, maka seseorang harus
gelekas mungkin memperoleh ketrampilan belajar seperti

"a. cara membuat catatan

b. cara membaca buku/ diktat yang baik
¢. cara melakukan

d bagaimana menulis skrips

e. bagaimana belajar untuk suatu ujian
1 bagaimana mengatur kegiatan belajar” (1985: 155-156)

Berkaitan dengan pendapat tersebut Judi Al-Falasany dan Fauzan Naif mengatakan
ketrampilan belajar yang harus dimuliki oleh individu vang sedane belajar sebagai bunc

pdesees) by

"4 Cara menskul pelaiarag

Lo a m-.-.:lisu.hﬂlgl p‘ﬂ|a_.|$ﬂ"ﬂll
g cara mempersiapkan dan menempuh ujian lisan dan tulis” (1992: 7).

-

5
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Berdasarkan pendapat tersebut diatas serta untuk membatasi ruang lingkup dalam
penelitian maka hanya dibahas dua ketrampilan saja, yaitu:

1. ketrampilan mengatur kegiatan belajar

2. ketrampilan belajar untuk suatu ujian.

2.1.1 Ketrampilan Mengatur Kegiatan Belajar

Kesulitan yang sering dihadapi oleh warga belajar dalam belajar adalah kesulitan
dalam mengatur waktu belajar. Hal ini digebabkan karena tidak memiliki ketrampilan belajar
yang mamadai, sehingga belum mampu membagi-bagi wakin bermacam-macam kegiatan
Berkaitan dengan ketrampilan mengatur (mengelola) waktu belajar The Liang Gie
meng®mukakan dna ketrampilan yang perlu diperhatikan, yait:

1. tehnik memanfaatkan waktu untuk belajar,

2. pengelompokan waktu untuk belajar (1995:167),

Y

2.1.1.1 Tehnik Memanfaatkan Wakiu untuk Belajar

Fetepatan tehmik memanfaatkan waktu belajar dipengaruhi oleh ketrampilan warga
belsyar menyusun jadwal belajamya. Agar belajar dapat berjalan dan b;ﬂumil dengan baik

perlulah seseorang mempunyai jadwal yang baik dan melnksanakannya Jengan cora teratur

aiau dhndin Berkamitan  denesge bl o deivelud

reiiowaan jauwal, akan embaniu Kita menggunakan waktu yang terbatas seefisien dan
seefektif mungkin” (1995: 70). Selanjutuya The Liang Gie mengatakan bahwa:

"Kehmyahn para ahli Amerika Serikat yang mengarang buku tentang cara belajar
nganjurkan tehmk pembuatan jadwal studi yang mene Jam-jam tertentu unfuk

mempelajari mata-mata pelajaran tertentu. Bahkan b pula sampai-sampai
mauﬂ.lﬂkm Mﬂhdaﬂrpmhwmwﬂdudmlpwmmmmke
jam berikutnya" (1995:173).

Sehubungan dengan pembuatan jadwal belajar Yan Anyanti (dalam Kartimi Kartono
(ed)) memaparkan tentang carn menyusun jadwal belajar sebagai berikut :

"1 lul?kan waktu untuk kegiatan-kegiatan yang telah anda ketahui secara past
2. selidikilah kapan anda dapat belajar baik
3. sediakan waktu untuk rekreasi atau isti secu-kupnya

4 susunlah acara untuk hari Minggu ymng berbeda dengan acara hari-han lamnya"
(1995:19).

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipabam bahwa pembuatan jadwal yang baik
mempunyal peranan amal penting dalam mengembangkan ketrampilan belajar seseorang,
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karena seperti yang dikemukakan oleh Assosiasi Konselor Negara Bagian New York
(NYSCA) dalam Hasbullah Thabrami bahwa "belajar dengan jadwal ini akan melatih kita
berkonsentrasi, bekerja cepat dan lengkap. Selanjutnya juga dilatih untuk siap menghadapi
pekerjaan berikutnya” (1995:70-71).

Safu hal penting yang harus diperhatikan untuk suatu keberhasilan dalam belajar adalah
kedisiplinan. Sebaik apa-pun jadwal vyang dibuat tampa ada kedisiplinan dalam
pelaksanaannya jangan dibarapkan skan berhasil dengan optimal. Se-hubungan dengan
kedisiplinan belajar The Liang Gie mengatakan bahwa "belajar setiap hari secara teratur
hanya mungkin dijalankan kalau seseorang mempumyai disiplin untuk mentaati rencana kerja
yang tertentu” (1995:51). Pendapat lain dikemukakan oleh Abu Ahmadi sebagai berikut :

"Banyak pelajar/mahasiswa mengeluh kekurangan waktu belajar. Tapi sebenarnya

“~mereka kurang memiliki ketera-turan dan digiplin untuk menggunakan waktunya secara
efisien. Banyak waktu terbuang secarn sia-sia disebabkan karena kebiasaan

mengobrol/omong kosong yang tidak ada habisnya” (1991:42-43).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan hahwafdd;or faktor yang
dapat membentuk disiplin belajar adalah sebaga berikut
1. memiliki dan mentaati rencana kerjs;

2. kebiasaan;

3. kemanan

Agar kegiatan belajar mencapai hasil seperti yang dibarapkan, yang perlu dilakukan oleh
warga belajar adalash memanfaatkan waktu belajur sesuai dengan jadwal yang telah disusun
dan berusaha melaksanakan jadwal tersebut dengan disiplin.

[

2.1.1.2 Pengelompokan Waktu Untuk Belajar

Pengelompokan wakiu belajar adalah kecakapan-kecakapan mengelompokkan waktu
belajar. Belajar dalam hal ini mencakup berbagai kegiatan antara lain: mengerjakan
pekerjaan rumsh, mempersiapkan diri dalam menghadapi test atan ujian, melengkapi catatan,
membaca bacaan, menghafal dan kegiatan lainnya. Untuk mengelompokkan waktu belajar,
Yan Aryanti dalam Kartini Kartono (ed) memberikan petmjuk sebagai berikut:

"1. pilihlah waktu yang memungkinkan anda dapat belajar dengan baik, diwakiu pagi,
siang, sore atan malam hari, Balajar sampa larut malam ity kurang bermanfaat;

2. bertanyalah kepada diri sendiri, pelajaran mana yang anda sukar dan mana
yang mudah Pada saat pikiran segar pelajarilah terlebih dahulu pelajaran yang
anda anggap sukar;

3. mata pelajaran yang sukar bagi anda, hendaknya dipelajari agak lama, agar betul-
betul dapat anda kuasai;
4. berilah waktu vang cukup untuk setiap mata pelajaran;

MILIK PERNSHMH \
ras JE \AHL-.."L
J_ e

-
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5. tidak ada pedoman pasti untuk menetapkan berapa lama seharusnya wakiu belajar.
Umumnya untuk aetﬁq: babak belajar lamanya 60-90 menit. Selingi setiap babak
belajar dengan saat istirahat santara 5-10 menit

6. ulangilah pel m baru saja diberikan di kelas. Hal ini akan lebih mudah
dii ah i pelajaran itu secara singkat sebelum menghadapi jam

elgjaran berikutnya

7. belajar setiap hari 1 jam selama 6 hari berturut-turut akan memberikan hasil lebih
besar daripada bel:i:ﬁjmn sekaligus dalam satn hari;

8. jangan menyia-nyi waktu luang, misalnya jika pengajar berhalangan datang
atan pelajaran selesai 1/2 jam sebelumnya gunakan waki luang ini untuk diskus:
ﬁmmiwﬂ" (1995: 18).

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil suatn pandangan bahwa sebaiknya
dilakukan penjatahan dan pengaturan waktu dalam belajar. Pelajaran yang sifatnya memeras
otak Ehailmya diberikan waktu-waktu khusus yaitu pada saat keadaan otak masih segar dan
rentang waktu vang dibutuhkan harus lebih lama Sedangkan pelajaran yang tidak begitu
memeras otak bisa dilakukan pada rentang waktu yang agak pendek, tetapi tetap harus
tersedia waktu dalam setiap harmya

L3

2.1.2 Ketrampilan Belajar Untuk Suatu Ujian

Menempuh ujian dalah bagian penting dalam kehidupan seseorang yang sedang belajar
dalam suatu lembaga pendidikan, baik pendidikan sekolah maupun pnndfdikm luar sekolah.
Dimana hasil ujian akan menentukan kedudukan mereka selanjutnya. Hal" ini sangat relevan
dengan pendapat ITasbullah Thabrany yang mengatakan "hendaknya kita menyadari bahwa
hanya dengan ujianlah kita akan mencapai tingkat yang lebih tinggi” (1995:128). Selanjutnya
Subagyo dalam Eartim Kartono mengemukakan beberapa fimes: ujian tost v

1

ik rane oihiin owvaleahy o wvgener Nl

L TE A R TR FTES LTI B LS R .1

2. untuk mengetabui kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dalam belajar.
Tes/ujian yang berfimgsi sepert: ini disebut Diaknostik test;

3. untuk mengetahui hasil belajar, tes/ujian semacam ini disebut Achievement test;
hasil-hasil tes/ujian, misalnya dari mastery atau achievement test bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan intuk mendapatkan seseorang pada kelompok/kelas
yang sesuai;

5. sebagai feedback (umpan balik), berdasarkan hasil ujian yang telah dicapainya
seseorang dapat:

a  mengetahui kekuatan-kekuatan mavpun kelemahan dalam belajar. la dapat
belajar dan pengalamannya diwaktu lampau, sehingga kelemahan-
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kelemshannya dapat dipelajari dan apa yang telah baik dapat diteruskan dan
ditingkatkan;

b, lebih semangat dan bergairah dalam belajar,

c. mengetahui apakah ia telah mempelajan yang sehamsnya dipelayar;

d mengetahui apakan ia telah belajar sesum dengan kemampuamya

6. sebugai feedbacek bag bag peregar, hasil-hasil ujian iu bermanBaat of
3 8 CTRT PEPTRRE Y sty | LA IR L T TR T 1]
toemudian The Liang Gie juga membenkan pendapatnva bahwa |andasan utama dan
kegiatan pokok untuk maju ujian adalah "belajar dengan sebaik-baiknya secara teratur, pemih
disiplin dan konsentrasi pada masa yang cukup jauh sebelum ujian dimulai® (1995:100).

" Berdasarkan beberapa pendapat diates dupat disimpulkan bahwa pada dasarnya
tes/ujian berfingsi untuk meningkatkan kualitas diri dan kualitas belajar seseorang Ujian
sama sekali bukanlah suatu hukuman atau keputusan pengadilan seperti banyak dikira orang
yang akan menghadapinya, schingga membuat mereka takut Perasdan ini seringkali
menghapuskan apa yang sudah deiketahui dan dikuasai di benak, oleh karena itu persiapan
jauh-jauh hari merupakan hal penting dilalukan sebelum ujian dilaksanakan

Jadi jelaslah bahwa mempersiapkan din pada saat akan ujian merupakan persyaratan
vang harus dipenubi bagi seseorang yang akan menghadapinya. Akan tetapi ketrampilan
dalam mengerjakan soal upan sesum dengan bentuk dan jenis njian juga perlu dimiliki oleh
seseorang yang sedang menempuh ujian. Berkaitan dengan ketrampilan belajar untuk suam
wjian, The Liang Gie mengemukakan dua hal vang perlu diperhatikan, yaitu:

A persiapan maju ujian
b. langkah menjawab soal ujian (1995:97),

2.1.2.1. Persiapan Maju Ujian

Menurut Judi Alfalasany dan Fauzan Nail' menggolongkan dua petunjuk untuk
mempersiapkan ujian, yaitu
a petunjuk persiapan ujian yang fidak langsmg berhubungan dengan subyek yang
menyarankan agar: (a) memahami peraturan dan ketentuan serta memenuhi syarat-syarat
vang diminta; (b) mencatal tanggal, wakiu, mangan, pelajaran dan lama ujian; (c)
membawa alal yang diperlukan dalam wjian; (d) percaya pada diri sendiri; (e) tidak
belajar mati-matian pada saat ujian diambang pintu; (f) menjaga kesehatan baik-baik agar
badan tetap sehat segar sampai ujian selesai,
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b. petunjuk persiapan ujian yang langsung berhubungan dengan subyek Petmjuk tersebut
berisi agar pesertaujian:  (a) berusaha untuk memiliki catatan lengkap serta buku-buku
yang diajarkan dan dianjurkan; (b) membuat rencana belajar yang baik jaunh sebelum
ujian tiba; (c) belajar yang efisien, penuh perhatian, konsentrasi dan sungguh-sungguh; (d)
mempelajari keselwruhan materi yang diajarkan; (¢) belajar dengan menekankan
pengertian daripada hafalan; (f) menghindari rasa takut (1992:47-50).

Sedangkan Yorkey (dalam The Liang Gie) membagi tiga macam persiapan yang perlu
dilakukan untuk menghadapi ujian yaitu :

a persiapan fisik (phisical preperation), dalam mempersiapkan fisik ini dianjurkan untuk
menghindar atau setidak-tidaknya mengurangi tekanan dan keletthan dengan makan
secara teratur dan pergi tidur seperti biasanya.

b. ‘;.!erxiqﬂun emosional (emotional preperation), dianjurkan menyediakan waktu yang
cukup longgar untuk mengulangi pelajaran sehingga tiada ketegangan atau menyesal pada
saat-saal terakhir.

c. persiapan pengulangan (review preperation), dianjurkan merencedhakan waktu untuk
mengulangi pelajaran, caranya ialah dengan melihat buku, catatan.atau karcas-karcas,
meringkas topik-topik utama dan mengatur bahan-bahan ke dalam ﬁnln—pn!a hubimgan-
hubungan yang berarti (1995:100-101), A

Selanjutnya Subagyo (dalam Kartini Kartono (ed)) ber-pendapat bahwa yang perlu
dipersiapkan dalam menghadapi test/njian adalah :
1. persiapan mental:
2. kesehatan Badan;
3. kepercayaan pada diri sendiri;
4. persiapan vang tepat terhadap test (1995:43).
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada dua persiapan yang perlu
dilakukan seseorang yang akan menghadapi ujian, antara lain :

a persiapan vang bersifat tehnis yang meliputi persiapan mental, kesehatan, peralatan yang
akan dibawa dalam ujian dan kepercayaan diri;

b. persiapan yang berhubungan dengan materi yang akan diujikan yang meliputi melengkapi
catatan, menyediakan waktu belajar untuk menghadapi ujian, menguasai keseluruhan
materi yang diajarkan dan mengulangi pelajaran.

2.1.22. Langkah Menjawab Soal Ujian

Ujian dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu ujian lisan dan ujian tertulis. Ujian lisan
dan ujian tertulis memiliki perbedaan dalam menghadapinya Hal ini sesuai dengan pendapat
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Judi Al Falasany dan Fauzan Naif Yang mengatakan bahwa "cara menempuh ujian lisan

berbeda dengan cara menghadapi ujian tulis, sebab masing-masing mempunyai ciri-cin
tersendiri” (1992:52).

A. Ujian Lisan

The Liang Gie mengatakan bahwa "apabila ujian dilakukan secara lisan, maka hanya
ada dua petinjuk yaitu mendengarkan dengan penuh perhatian pertanyasn yeng diajukan oleh
penguji dan kemudian memberikan jawabannya sejelas mungkin” (1995: 109). Selanjutnya
Subagyo dalam Kartini Kartono (ed) membe-rikan petmjuk-petmjuk yang perlu dikuasai
dalam menghadapi ujian lisan, yaitu antara lain :

a. dengarkanlah pertanyaan baik-baik;

* b. pikirlah sebelum menjawab;

c. jawablah dengan tepat;

d. jawablah dengan jelas;

e. sesuaikanlah diri dengan pengnji (1995:44-45). 5

Sedangkan Hasbullah Thabrany juga memberikan beberapa tips lmh:lk menghadapi ujian
fisan, yaitu :

"a seperti dalam menghadapi ujian pada UMumova. p-lrmm:-m .Iu eanida mh mu}[ he ,'
b jike munglin anda mengetabni nama-nam

g v s P
wnda bisa mengingaf dan pelajaran yang telah dukutmyu atau dari teman
yang telah menyelesaikan ujian dengannya;

¢. berdo'alah dan tenangkan diri anda sebelum memasuki ruang ujisn. jangan terlalu
menganggap tinggi para penguji tetapi juga jangan meremehkan,

d glmakmsupm santun atau tafa cara yang lazim diinstansi dimana anda mengambil
ujian. Kalau anda tidak mempunyai gambaran akan hal im, carilah informasi dan
teman-teman terdahulu;

e. dengarkan pertanyasn baik-baik, jika anda merasa kurang jelas, jangan ragu-ragn
meminta penguji mengulang pertanyaan ftersebut.  JAngan  sekali-kali
menginterpretasikan sendiri pertanyaan yang kurang jelas;

f pikirkan pokok-pokok jawaban yang tepat. Baru kemudian anda menjawabnya;

g jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan sistematis dan jangan mengulur-ulur waktu,
Ujian adalah alat institisi akademis, oleh karenanya berikan jawaban yang tepat,
singkat dan sistematis;

h jangan lupa menyesuatkan diri dan jawaban anda dengan style atau sifat-sifat si
penguji” (1995:153-154),

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bshwa ketrampilan-
ketrampilan yang harus dikuasai pada saat menghadapi ujian lisan adalah sebagai berikut:
a mempersiapkan diri jauh-janh hari,
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b. berusaha mengetahui ciri-ciri penguji;
¢. berdo'a sebelum ujian berlangsung;

d. bersikap sopan;

e. mendengar pertanyaan dengan baik;

f berfikir sebelum menjawab’

g menjawab pertanyaan dengan jelas, tepat dan sistematis.

B. Ujian Tulis

Menurut Hook (dalam The Liang Gie) ujian tertulis diberikan dalam tiga mgam, yaitu:
a). wian subyektif (subjective Examination), b). wjian Pemecahan Problem (Problem
Solving Examination) dan c). wjiar Obyektif (Objective Examination) (1995:109-110).
Sedangkan Hasbullah Thabrany membedakan jenis ujian tertulis sebagai berikut :

a ujian Obyektif
b. ujian melengkapi,
c. njian Essai (1995 : 147). i

Berdasarkan pendapat diatas diambil dua jenis ujian yaitu ujian’ subyektif dan ujian
obyektif, dengan pertimbang-an bahwa ujian pemecahan masalah jarang dipergunakan dalam
ujian-ujian ditingkat sekolah lanjutan pertama, apa lagi pada warga keldbmpok belajar paket B
yang hanya setara SLTP. Sedangkan ujian melengkapi, tehnik yang- dipergunakan dalam
menyelesailkan soal-soalnya tidak jauh berbeda dengan tehmik menyelesaikan soal-soal
obyektif. karena ujian melengkapi sebenarnya merupakan kombinasi dari pilihan obyektif dan
essal. Dalam ujian mi tidak memerlukan kalimat lengkap dalam menjawab tetapi hanya
menjawab atan melengkapi kalimat yang salah sat kata kuncinya dihilangkan.

Akan tetapi disamping harus memiliki ketrampilan tentang tehmk mengerjakan ujian
sesuai dengan jenis soal, per-lu diperhatikan petunjuk-petunjuk tehnis secara umum dalam
mengerjakan ujian tulis. Dalam hal imi Judi Al Falasany dan Fauzan Naif memberikan
petunjuk sebagai berikut:

a. datanglah kurang lebih seperempat jam sebelwn ujian dimulai;

b. setelah duduk berdo'alah terlebih dahulu;

c. setelah soal dibagikan janganlah tergesa-gesa menjawab. Pergunakanlah waktu
untuk membaca dengan teliti segala petunjuk dan perintah yang tercantum pada soal
ujian,

d. bacalah setiap soal dengan hati-hati dan teliti. Pa-hamilah benar-benar apa yang
ditanyakan dan diminta;

e. jawablah lebih dahulu soal-soal yang termudah;

-
&
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£ buatlah rencana kasar pembagian waktu untuk tiap-tiap soal,

g jika diperbolehkan memilih soal pilih dan tandai pertanyaan yang anda mampu;,

h. cara menjawab soal hendaklah sesuai petunjuk yang ada;

i. usahakanlah dapat menjawab soal. Bilamana terpaksa harus menerka jawaban suatu
pertanyaan terkalah de-ngan bemalar (reasoned guessing). Jadi tidak asal menerka
atau ngawur,

j- jika ada soal yang kurang jelas hendaklah ditanyakan langsung kepada pengawas
ujian. Jika masih kurang jelas dan kurang puas bisa ditanyakan langsung kepada
pengajarnya (yang bersangkutan);

k. jika anda dapat menyelesaikan sebelum habis waktumya hendaklah sisa wakto itu
dipergunakan untuk memeriksa kembali jawaban-jawaban yang telah ditulis;

l. berbuatlah jujur, jangan mencoba menyontek atan me-lakukan perbuatan lain yang
tercela atan merugikan diri sendiri dan juga orang lain;

m. tulislah jawaban dengan baik, rapi dan mudah dibaca;

n. jangan coba-coba memulis hal-hal yang tidak periu dalam kertas fawaban;

0. jika anda betul-betul sudah menyiapkan diri sebaik-baiknya dan merasa mampu
menjawab semua pertanyasn, maka jawablah secara unt dari nomeor pertama
sampai terakhir., Jadi seusai menjawab nomor satu baru me-lanjutkan menjawab
soal nomor dua, kemudian nomor tiga dan seterusnya Keuntmgan dari cara ini
adalah anda dapat berkonsentrasi ketika menjawab tiap-tiap soal, pikiran tidak
buyar dan simpang siur (1992:54-57).

Setelah diketahui tentang petunjuk-petunjuk umum dalam mengerjakan ujian tulis, maka

selanjutnya akan dibshas ten-tang petunjuk-petunjuk khusus sesnai dengan soal-soal ujian,

yaitu Ujian Subyektif dan ujian obyektif

b

a. Ujian Subyektif (Uian Hssai)

Menurut Hasbullah Thabrany Ujian Essai adalah "segala bentuk ujian dimana kita
menjawab pertanyaan dengan menggmakan bahasa kita sendiri” (1995:147). Penyelesaian
soal jenis ini berguna untuk mengukur kecakapan menganalisis, mensintesa, menerapkan
pengetahuan dan pengertisn dalam pe-mecahan masalah, membanding-bandingkan dan
kecakapan-kecakapan lainnya Dalam penyelesaian ujian ini seringkali harus menghabiskan
wikiu untuk menyusun satu paragraf Kadangkala juga hanya menjawab satu atau dua kata
saja. Oleh karena itu supaya dapat mengerjakan tes uraian dengan baik, kecakapan-kecakapan
tersebut diatas perlu dikuasai. Hasbullah Thabrany menyajikan tehnik dalam menghadapi
ujian subyektif sebaga berikut -
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a  perencanaan wakti: langkah pertama vang harus dilakukan adalab membaca
dahulu setiap pertanvaan vang diberikan sehingga dapat memperkirakan berapa
lama waktu menvelesatkannya Kemmdisn membuat perkiraan wakin yang
diperlukan wntuk hap pertanyaan dan berusaha mematuls alokasi waktu tersebut.
Jawablah pertanyaan yang betul-betul diketabni jawabannya dan jangan lupa
menulis nomor soal;
b. mengikuti petunjuk: ada beberapa kata petunjuk yang sering digunakan dalam ujian
Jenis uraian
—  sebutkan (cukup menyebutkan istilah atan kalimat tertentu saja. Sebaiknya
diberikan nomor atau hu-ruf untuk memudahkan penghitngannya, tidak perlu
dijelaskan satu persatu hanya membuang waktu saja)

~  berikan definisi (disim diminta mtuk memberikan pengertian suatu 1stilah
dengan singkat dan jelas Jangan memberikan penjelasan terinci, tetapi juga
harus dapat membedakan dengan 1stilah lain yang hampir bersamaan),

~  jelaskan (instruksi ini menuntut lebih banyak pe-ngertian térhadap materi yang
ditanyakan dan ke-mampuan mengekspresikan pauganian'-"tamebm. Mem-beri
penilaian bagaimana hal tersebut terjadi dan memberikan alasan-alasan yang
diperlukan), e

~  bandingkan (digini biasanya diminta membandingkan duya keadaan. Dalam hal
im terangkan sifat-sifat dan kualitas keadaan/sesuatu yvang duminta. Tunjukkan
persamaan dan perbedaan satu dengan vang lainnva);
gambharkan (berikan gambar, diagram atan struktur dan sesuatu yang diminta,
memberikan label/petmjuk tertentu agar pemerikea mengert: tentang gambar
tersebutl. Pada beberapa kasus dipeciukan penjelasan singhat)
buktikan (membenion bukth dengan menobin falda-fali it

oh L

¢ tunsen aan tala bahasa: syarat utama untuk sukses ujian i adalah mlisan harus
mudah dibaca, hdak kotor atau banyak coretan. Selan itu menjawab per-tanyaan
dengan tata bahasa yang baik, sebab bahasa yang baik akan memberikan arti yang
berbeda Demikian juga tanda baca (lik, koma, garis miring, tanda tanva dan tanda
seru). Selanjutnya urutan kalimat dan paragaraf juga harus diperhatikan.

d.  menyudahi ujian: sebelum diserahkan, periksa sekali lagi, tambahkan jika perlu
tambghan akan tetapi ja-ngan sampai tambahan tersebut justeru mengurangi mila
(1995:147-152).
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Selanjutnya Subagyo (dalam Kartini Kartono (ed)) memberikan peftunjuk-petunjuk
praktis dalam mengerjakan ujian subyektif sebagai berikut :
- sebelum mulai memlis jawaban, mlisiah lebih duln pokok-pokok (garis besar) jawaban

anda untuk setiap pertanyaan,

- jawablah dengan tepat dan lengkap;
- mulailah lebih dulu menjawab pertanyaan yang paling mudah;
- tulisan hendaklah jelas,
- tulis pertanyaan sebelum menjawab;
- periksa pekerjaan anda sebelum diserahkan (1995:39-40).

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa vang perlu diperhatihon
duh_mmulﬂuq.a!q_u. tes wraran adalah sebasa berboul -

a. merencanakan wakhe

b menmbout pommgol

| Wi jeras gengan tgia bahasa yang bask; .
e. menulis pertanyaan sebelum menjawab;
f memeriksa pekerjaan sebelum diserahkan.

b. Ujian Obyektif

Banyak orang beranggapan bahwa mengerjakan tes ob?dmfmﬁmra untung-unfungan.
Kalau nasibnya baik tenfu dapat memilih jawaban dengan tepat, sedangkan kalan nasibnya
lagi sial tidak dapat memilih jawaban dengan tepat Memang faktor kebetulan i mumgkin
terjadi dalam mengerjakan tes obyektif Misalnya untuk tes betul salah, karena hanya ada dua
alternatif jawaban faktor kebetulan itu 50%, begitu juga dengan tes pilihan ganda faktor
kebetulan itw 25%. Selanjutnya unmk mensiasati ujian jenis soal obyektif Subagyo dalam
Kartimi Kartono (ed) memberikan petunjuk sebaga berikut :

a tanyakan pada pengajar tentang rumms penilaiannya;

b. sebelum mulai menjawab, bacalah soalnya atau pertanyaannya dengan baik dan
analisalah soal itu;

¢. catatan kesan pertama jawaban:

d. hati-hatilah kalan mengubah jawaban;

e. jangan terlalu tergesa-gesa (1995:41-43).

Sedangkan Hasbullah Thabrany juga memberikan strategi dalam menghadapi ujian
obyektif, yaitu :
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n  melakuban Survel, yaitn memeriksa jumlsh balamen selurubnys, jumlah
pertanvasn dan juga berapa macam jenis pertanyann yang nda dalam wian
tersebut Berapa jenis partanyaan pilihan gends, nbungan sebab skibat, matching
(meneocokan satu bagian yang lain), pilihan ganda biasa dan kombinasi lainoya.

b mengetahui aturan-aturan ufian, yaitn mengenali semuea atoran stas petunjuk-
petmjuk yang diberikan babkan jauh-jauh bai den juga cors-cara mengoreksi
atem mengnhsh jmvebon;

c. menjawah pertanyaan yang mudah terlebith dahuly, yaitu jangsn lama-lama
memikirksn soa! yang sulit karena skan membuang kesempatan udik menjawab
02! yang mudah;

d  menganalisic kata-kata sifat, yaitn memahami kata konci dalam setiap

e membaca pertanvaar pilthan ganda, yaitu untuk menghindari kebingungan
dalan menentukan satu jawaban yang benar, coretlah ch:lu_;mmbm yang diyakini
akan salabnya sehingga mempunyai lebih sedikit plllhamyt Dan jawsban yang
benar gkan wemberikan kalimat yang dapat dimengenti dm benar (1995:141-
146).

Bordasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang perlu diperhatikan dalam
mengarjakan ujisn obyektif adalsh sebagai berikut : g

a menaryakan pada pengs)ar tentang cara penilaiannys,

b. melakascan Survei,

¢. mengikuti aturan-atiran vjian,

d. mengerjakan pertanyasn yang nmdsh terlebib dahulu;

e. menganelisie seliap pernyatam dalam setiap soal,

f berhati-hati dalam mengubah jawaban;

£ tidak terlaln tergesa-gesa.

2.2 Tinjauan Pusiaka tentang Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalsh suatu hasil yang tealash dicapai dari beberapa pengalanan
edukatit, yang ditandai dengan penguasann pengetshuan atan ketrampilan yang dikembangkan
lewat mata pelajaran yang dipelajari, yang ditonjukkan dengan nilmi. WS, Winkel
mengatakan: "Prestasi belmar mervpakan hasil yang telah dicapm sebagai bukti usaha dalam
belajar, ditmjukkan dengan adanva penguasasn pengetabuan, sikap dan ketrampilan sehingga
mengalami perkembangan” (1991:35).
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Sedangkan menurut Conny Styawan mengemukakan, yang dimaksud prestasi belajar
adalah "hasil yang diperoleh dari keuletam berusaha" (1988:8). Selanjutnya Sumarsono
memberikan pengertian prestasi belajar adalah "suatu nilai yang dicapai menurut kemampuan
anak dalam mengerjakan sesuaty pada suatu saat tertentu” (1971:18). Sementara itn Benyamin
S. Bloom dalam Nana Sujana menggunakan klasifikasi hasil atau prestasi belajar yang secara
garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu: 1) ranah afektif berkenaan dengan sikap vang
terdiri dari S aspek, yaihy penerimasn, reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi; 2)
ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, terdiri dari 6 aspek, yaity, ingatan
pemshaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi; 3) ransh psikomotor berkenaan dengan
hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak, yang terdiri dari 6 aspek, yaitu; gerak
reflek, ketrampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, ketepatan ketrampilan kompleks
serta gerak ekspresif dan interpretatif (1990: 23). Selanjutnya Hadari Nawawi mengatakan
bahwa: "Prestasi belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor dan diper,‘nlall dari hasil test
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu” (1981:100). >

Sehubungan dengan prestasi belajar Bimo Walgito mengatakan babwa ada orang yang
prestasinya rendah disebabkan karena rendahnya inteligensi, sehingga keadaan ini tidak
mutlak (1981:123). Selanjutnya Imam Suryadi berpendapat bahwa prestasi belajar seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor, tetapi jika dipikir atan diremmgkan berflasarkan pengalaman
sesungguhnya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat disimpulkan secara garis
besar ada dua faktor yaitu: 1) faktor intern dan 2) faktor ekstern Faktor Intern merupakan
faktor yang ada pada din masing-masing individu yang sedang belajar vaitu meliputi:
keadaan jasmani, keadaan rohani dan tehnik atau cara belmjar, sedangkan faktor eksteren
adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belajar yaim meliputi: keadaan
lembaga pendidikan dimana individu tersebut belajar, keadaan keluarga atan rumah tangga
linglumgan masvarakat dan sarana perlengkapan belajarya (1988:8-9).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan prestasi belajar merupakan kemampuan maksimal dari hasil vssha warga belajar
melalui kegiatan belajar vang dinyatakan dalam bentuk simbul yang berupa angka atau huruf
Oleh karenanya pengussaan pengetahuan atau ketrampilan vang dikembangkan lewat mata
pelajaran tertentu yang ditmjukkan dengan angka nilai. Warga belajar utamanya dapat melihat
prestasi yang dicapainya dalam kegiatan belajar mengajar dengan bentuk nilai ujian yang
pernah ditempubnya
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2.3 Hubungan antara Ketrampilan Belajar dengan Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai oleh seseorang merupakan tolok ukur keberhasilan dalam
belajamya. Mencapai prestasi belajar yung baik tentu diperlulan suatu kebiacsam Lelaja
vang bak dan konboue. Proses belaar men il Imiar m
Poiididina lonual uueipus bod formal, warga lu,i:q:u selalu dihadapkan pada berbagai
macam mater pelajaran yang harus ditkuti dengan tertib. Dalam menghadap) materi pelajara
warga belajar dituntut untuk mampu menemukan dan menentukan suatu ketrampilan dalam
belajarmya guna mencapai prestasi yvang memuaskan.

Berdasarkan pada definisi operasinal variabel keframpilan belajar dapat dipahami
bahwa seseorang dapat dikatakan memmliky ketrampilan belajar apabila ia telah menerapkan
teofi-teori atan petunjuk belajar secara baik dan cermat sehingga menghasilkan perubahan
tingkah laku baru secara keseluruhan. Tjipto Utomo dan Foes Roijter dalamm hal m
mengatakan bahwa “ketrampilan belajar akan memperbaiki hasil belajar” (1985:154).
Berkaitan dengan masalah ini Slameto berpendapat bahwa banyak orasg gagal atan tidak
mendapat hasil yang baik dalam belajarnya karena tidak/belum mengetahii cara-cara belajar
vang efektif Seperti diketalmi belajar 1tu sangat kompleks. Walaupun demikian dapat diber
petunjuk-petunjuk umum tentang cara belajar yang efisien. Ini tidak begarti bahwa mengenal
petunjuk-petunjuk itu dengan sendirinya akan menjamin sukses dalam belajar. Sukses hanya
tercapai berkat usaha keras. Tanpa usaha keras tak akan tercapai sesuatn apapun (1991:75).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh prestasi
belajar yang baik tidak cukup dengan mengetabui cara-cara belajar saja Akan tetapi cara-
cara atau petmjuk-petunjuk belajar tersebut perlu diterapkan secara benar, sehingga dengan
menerapkan cara-cara yang benar seseorang dapat dikataksn telah memiliki ketrampilan
belajar. Jadi jelas bahwa ketrampilan belajar yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi
prestasi belajar yang dicapainya.

131 Hubungan antara Ketrampilan Mengator Kegiatan Belajar dengan Prestasi
Belajar

Telah diuraikan pada bagian sebelumnya, bahwa dalam proses belajamya warga
belajar dibmtut memiliki ketram-pilan mengatur kegiatan belajar. Seorang warga belajar
harus tahu kepan saat-saat belajar yang tepat, yaitn kapan harus mempelajari pelajaran yang
banyak memeras otak dan kapan waktu belajar materi pelajaran yang tidak begitu memeras
otak. Dalam mengatur kegiatan belajar ini, ada dua hal vang perlu diperhatikan yaitu
pengelompokkan waktu untuk belajar dan tehnik memanfaatkan waktu untuk belajar,
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Berkaitan dengan masalah diatas Slameto mengafakan "agar belajar dapat berjalan
dengan baik dan berhasil warga belajar perlu mempunyai jadwal yang bak dan
melaksanakannya dengan teratur dan disiplin” (1991:84). Dalam hal i The Liang Gie
berpendapat bahwa:

“... secara sederhana dapatlsh dirumuskan pengertian waktu sebagai kesempatan

langgeng yang tersedia dalam alam semesta untuk manusia berprestasi. Alam semesta

menyediakan waktu secara terus menerus dan abadi untuk manusia melakukan apa saja
dan mencaapai prestas) selana hayatnya™ Dan “. .. waktu senantiasa ada dan tersedia
setiap saat bagi yang memerlukannya. Waktu bukanlah semacam barang konsunsi yang
akan habis kalan dipergunakan terus. Oleh karena itu kalau terdengar keluhan kehabisan

wakiu atau kekurangan waktu hal itu tidak benar” (1995:168).

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipabami bahwa keberhasilan warga belajar dalam
belﬁ%jugn tergantung dan kemampuannya dalam mengatwr waktu belajamya, karena pada
dasarnya mengatur waktu atau kegiatan belajar sangat bermanfaat untuk:

a  mempermudah mengatur kegiatan, 4

b. menghemat waktu, :

¢. dapat mempelajari materi pelajaran yang diberikan. :

Apabila hal tersebut telah dilakukan maka sepma mater: yang diberikan dapat
dipelajari dengan teratur, schingga dapat dicapai prestas: yang memuasksn.

2.3.2 Hubungan antara Ketrampilan Belajar Untuk Suatu Ujlan dengan Prestasi Belajar

Ujian merupakan suatu konsekuensi bagy seorang warga belajar dalam proses belajar.
Agar mencapai sukses dalam ujian warga belajar perlu mempersiapkan diri dan mampu
melaksanakan prinsip belajar secara terafur dan disiplin serta mempunym cara atan strateg)
dalam mengerjakan soal ujian. Apabila seseorang telah mampu melaksanakan prinsip belajar
gecara teratur dan disiplin, serta dapat menggunakan tehnik belajar dengan baik maka dapat
menghadapi ujian dengan penuh keyakinan dan optimis. Bila ini terjadi maka prestasi belajar
vang diharapkan akan dapat tercapai dengan optimal dan memuaskan.

Terkait dengan masalah diatas Rooijaker berpendapat “dengon suatu perencanaan
belajar, anda biasanya akan berbasil dan anda akan puas dengan hasil belajar anda”
(1992:49). Selanjutnya Jackson (dalam The Liang Gie) juga menystaken “banyak dijumpai
seseorang yang telah gagal dalam vjian buka karena tidsk mengetahui tehnik ujian” (1995:98).

Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa persiapan dan kesiapan ujian serta
pengusaan strategi dalam menempuh ujian aksn mempengaruli prestas: belajar yang akan
dicapai seseorang.
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1.4 Hipotesis Penelitian

Berkaitan dengan perummusan hipotesis penelitian Sumadi Survabrata  memberikan
rekomendas) |
™ike landusan teoribe menvarshi
fa peibedumt. MRk RIDOT _ o

il el kv = . TP IR P LR BT RS TR TR T Vit v Ke arah s
1

hobungan alay ada pube d.u.u ki Iupul.. us penchiion vang dirunuskan  akan

merupakan hipotesis allernatit” (1987:77-78).

Berdasarkan rumusan masalah dan wjpuan serta landasan teon yang  dipergunakian
mengarah pada kesimpulan adanye Imbungan, maks hipotesis vang dimjukan adaluh hipotesis
alternatif atan hipotesis kerja.

.

2.4.1 Hipotesis Kerja Umum (mayor)

Ada hubungan antara ketrampilan belajar dengan prestasi belajar warga kelompok
belmyar paket B di Sangear Kegiatan Belajar (SKB) Jember kabupaten .!_tfmhﬂr tahun anggaran
1998/1999, ‘

2.4.2 Hipotesis Kerja Khusus (minor) c

i Ada hobungan antara ketrampilan mengatur kegiatan belajar d@ngan prestasi belayar
warga kelompok belajar paket B di Sanggar Fegiatan Belajar (SKB) Jember Kabupaten
Jember tahun 1998/1999,

b. Ada hubungan antara ketrampilan belyjar untuk suatu ujian dengan prestas) belajar warga
kelompok belajar paket B di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Jember Fabupaten Jember
tahum 1998/1999.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Suatn rancangan penelitian paling tidak memuat kompo-nen-komponen vang biasamys

tercantum dalam metode loiah

UL e P e e waies asuuspruss-aosapoiein i haius dmraikan secara rincl
Jadi pada daam-nyn rancangan penelitian merupakan rencana secara menyeluruh tentang
aktiyitas kerja vang dimaksudkan untuk mencapa cejumlah tujuan penelitian vang telah
dikemukakan pada bagian terdahulu Disamping itn rancangan penelitian bisa menjadi
pemandu bagi peneliti. Karena ith agar rancangan penelitian bisa diterima dan peneliti tidak
mendapat kesukaran dalam melaksanskannya, rancangan penelitian harus jelas dan rinei.
Jelas perma-salahannya, apa yang akan dikejar, langkah-langkah yang akan dilakukan, kala
perlu rincian biaya, antisipasi (bila diperlukan) dan sebagainya '

Konsep rancangan dimaksudkan mengantisipasi alternatif’ dari cara tiap operasional
yang dilakukan dan penentuan alternatif yang paling cocok bagi pencapaian tujuan yang telah
dikemukakan Dengan demikian dapat dikatakan oleh Harsja W. Bachtiar bahwa rancangan
penelitian adalah suatm perincian dari garis-garis besar keputusan yang dibuat analisis
beserta alasan masing-masing keputusan didasarkan pada norma-norma ilmiah (1984:110).

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian empiris yang
menguji hipotesis dengan menggunakan analisis statistik Disamping i, variabel yang
terlibat dalam penelitian ni adalah ketrampilan belajar dan prestasi belajar yang kedua
variabel tersebut saling berhubungan.

3.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penelitian merupakan tempat atan lokasi berlang-simgnya suatu penelitian. Pada
dasarmya dalam menentukan daersh penelitian ini tidak terdapat suatm batasan yang pasti
tentang berapa luas daerah yang harus diambil untuk ditetapkan sebagai sualu daerah
penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Sru Adji Swyadi yang menyatakan bahwa
"sebenarmya tidak ada ketentuan yang mutlak tentang berapa luas dari suatu daerah penelitian,
namun dipandang perlu untuk menetapkan daerah penelitian” (1984:34).
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa luas daerah penelitian tidak
ada ketentuan tetapi tempat atan lokasi mengadakan penelitian harus jelas. Terkait dengan
permasalshan ini maka langsung ditetapkan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Jember
kabupaten Jember sebagai daerah penelitian.

3.3 Metode Penentuan Responden Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, "Responden adalah orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan" (1996:114).
Selanjutnya Sru Adji Suryadi berpendapat bahwa vang dimaksud dengan "responden adalah
orang-orang yang merespon terhadap masalah yang diteliti baik populasi maupun sampel”
(1977:3).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa responden adalah orang yang
menjawab pertanyaan-pertanvaan yang diberikan peneliti untuk meraib data penelitian.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas Mohammad Ali berpendapat bshwa dalam suam
penelitian ada kalanya peneliti menjadikan keseluruhan obyek unfuk diteliti, adakalanya
mengambil seba-gian saja dari obyek yang dilakukan sebagai dasar untuk me-narik
kesimpulan (1987:54). Untuk sekedar ancar-ancar Suharsimi Arikunto memberikan
rekomendasi apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga peneliti-
annya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atan 20-25% atau lebih (1996:120).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan dalam pepelitian ini telah
diperoleh gambaran sebaga berikut: bahwa jumlah warga belajar keseluruhan yang diketabui
berdasarkan dokumen SKB Jember kabupaten Jember tercatat 4 orang Bertolak dari
kenyataan tersebut serta berdasarkan teori yang telah dikemukakan bahwa yang menjadi
responden penelitian ini adalah semua warga belajar kejar paket B yang dikelola oleh SKB
Jember kabupaten Jember. Oleh karena itu metode penentuan responden menggunakan tehnik
populasi, mengingat respondennya vang tidak terlalu banyak Sutrisno Hadi dalam hal ins
menyatakan bahwa "penelitian populasi adalab penelitian yang mengambil keseluruhan obyek
untuk diteliti” (1992:79). Demikian juga Subarsimi Arikamto menyatakan bahwa "Apabila
penelitian mengambil keseluruhan obyek untuk diteliti maka disebut penelitian populasi”
{1996:115).
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Penggunaan metode pengumpulan dats vang lepat merupakan syarat mutlak vang harus
dipenuhi untuk keberhasilan penelitian Metode pengumpulan data merupakan cara vang
diinginkan wntuk mengumpulkan data dengan sebaik-baiknya Beberapa metode yang
digimakan dalam penelitian 1 adalah

1. observasi:

2. wawancar,
3. dokumentasi:

4. angket

*
3.4.1 Observasi

Suharsimi Ankunto memberikan batasan tentang  observasi yaitu: "observasi  atan
disebut dengan pengamatan, melipuli kegiaton pemusatan perhatian teghadap sesuaty obvel
Aarvomny oeromribens s limol ale? | ; R b &

: 41" Ny ity moepgaman  dan delar gejal
penyelidikan, dalun Lul fni peneliti dapat mengunbil jarak sebagay pengamat semuta-mata
atan secara akiif berparhisipas dalam penelitian (1990 165)

Berdasarkan dua pendapat lersebut dapat disimpulka baﬂw:i observas:  adalah
pengsanitan dan pencatatan secwa sistematis lerhadap gejula vang tampak pada obyek
penelitian, Menurut Hadar Nawawi ada 3 jemis observas) vaitu :

a. observasi partisipan dan non partisipan,
b observas: sistemalis dan non sistemalis;
c. obeervas) ekspernimental dan non cksperimental (1983:98),

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi non
partisipan, sistematis, dan non eksperimen yang dilakukan melalui pengamatan dalam situasy
yang sebenamya. Digunakan observasi non partisipan. dengan pertimbangan sebagai berikut -
a  penulis idak ikut ambil bagian secara langsung dalam kegiatan vang dilakukan responden
b pemulis hanya melakokan pengmnatan dan loar.

Selamjutoyae Sutrisno  Hadi mengatakan  observasi  sistematis  sebagai  berikut:
"Observas: Sistematis binsanya disebut puga  Observasi Berkerangka. Cuni-cint pokok
observast im adalah ada-nya kerangka yang memuat faktor-faktor vang telah diatur
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kategorinva lebdy dabule dan ciri-ciri
ek pos v algsan ugeaiakal mietode observasi im adalah
a dapat melihal secara langsung kegiatan observan;
b. melengkapi data yang belum diperoleh dari metode lain;
¢. pola terstruktur akan mudah dilaksanakan karena terdapat batasan yang jelas.
Metode observasi tersebut digunskan untuk memperoleh data sebagai berikut :
a pelaksanaan kegiatan pembelajaran warga belajar dan tutor
b. pelaksanaan ujian.

342 Wawancara
L =

Koentjaraningrat berpendapat bahwa metode wawancara atan interview mencakup cara
yang dipergunakan oleh seseorang, bertujuan untuk mendapatkan keterangan atan pendirian
secara lisan dari seorang responden dengan bercakap-cakap, berhadgpan muka dengan
responden (1983:162). Selanjutnya Subarsimi Arikunto memberikan batasan tentang
wawancara yaitu "sebuah dialog yang dilalukan oleh pewawancara® untuk memperoleh
informasi dari terwawancara (1996:144).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metnde wawancara adalah
sualuy metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan tanya _|awab lisan secara
sistematis dan bertujuan antara pewawsncara dan terwawancara Sedangkan jemis-jenis
wawancara/inferview menurut Sutrisno Hadi ada 4 yaitu

1. Interview Tak Terpimpin;

2. Interview Terpimpin;

3. Interview Bebas Terpimpin;

4. Interview Pribadi dan Kelompok (1991:204),

Berdasarkan jenis wawancara yang telah dijelaskan, dalam penelitian ini menggunakan
jenis wawancara bebas lerpimpin yang dilaksanakan secara pribadi. Kemudian Sutrisno
Hadi berpendapat bahwa "dalam Interview Bebas Terpimpin, penginterview membawa
kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan tetapi cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan
itu disajikan dan irama interview diserahkan kepada kebijaksanaan pewawancara. Dalam
kerangka pertanyaan itu ia mempunyai kebebasan untuk menggali alasan dan dorongan dengan
tidak kalun Dengan demikian arah interview masih terletak di tangan pewswancara
(1991:207). Sedangkan memuraf Hadari Nawawi bshwa Interview bebas terpimpin


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

~N > P ) LTI T A 25
Jigital xeposiItory universiias Jembpel

=

merupakan tehnik interview di mana pewawancara membawa kerangks pertanyaan, fetapi
bagaimana pertanyaan itu dilaksanakan semuvanya tergantung kebijaksanasn pewawsncara
(1983:116).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Interview Bebas
Terpimpin adalah spaty interview bebas vang terjadi di mana pewawancara sudah
menyiapkan sejumlah pertanyaan (kerangka pertanyaan) vang akan ditanyakan kepada
terwawancara. Tetapi cara menginterview terganimg pada kemampuan pewawancara

Sedangkan interview pribadi menurut Marzuki adalah "tiap kali wawancara, seorang
pewawancara berhadapan dengan seorang terwawancara atau lebih Dengan cara imi
kemungkinan untuk memperoleh data intensif sangat besar” (1983:63).

*” Adapun alasan mengeunakan metode wawancara ini adalah -
1. inlerview merupakan salah satu metode yang baik untuk menilai keadaan pribadi;
2. pewawancara dapat mengadakan interview sambil mengadakan ubsenraﬂt
3. dapat menumbuhkan hubungan pribadi yang lebih baik.

Adapun orang-orang yang akan diinterview adalah :
1. Pimpinan Sanggar Kegiatan Belajar kabupaten Jember,
2. Pamong belajar di SKB kabupaten Jember,

3. Tutor Kejar Paket B di SKB kabupaten Jember. 3

Sedangkan data yang akan diperoleh lewat interview ini adalah
1. keadaan wmum Sanggsr Kegiatan Belajar kabupaten Jember,

2. materi/modul yang disampaikan;
3. metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar;
4. cara pengevaluasian.

143 Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sejumlah data yang tersedia dalam sural-surat, catatan
harian, laporan dan sebagainya (Koentjoroningrat; 1983:62). Selanjutnya menurut Subarsimi
Arikunto bahwa metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, agenda dan
sebagainya (1996:148).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disunpulkan bahwa metode dokumentasi adalah
alat untuk meraih data dengan jalan mendapatkan keterangan-keterangan yang sudah ada atan
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sudah didokumentasi. Ada beberapa pertimbangan peneliti menggmakan metode dokumentasi
aidalabi -
l. dapat mengevaluasi dan memperbaiki atas perolehan data di lapang;
2. penelii mendapat data yang akural dalam wakio yang relatif singkat;
3. lebih mudah dalam merath data.
Adapun data yang ingin diperoleh dalam metode dolaumentasi ini adalah :
1. denah Sanggar Kegiatan Belajar kabupaten Jember,
jumlah dan daftar Nama Tutor dan Pamong Belajar di  Sanggar Kegiatan Belajar
kabupaten Jember,
3 jumlah dan daftar Nama Responden,
i jndwal kegintan belajar Kejar Paket B di SKB Jember:
5. daftar Nilai/prestasi Belajar Responden.

I

3.4.4 Angket g

Suharsimi Arikunto berpendapat, angket atau kuesioner adalah"sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh wlormast dart responden dalam arti laporan
tentang  pribadinya” (1996:1392). Selanjutnya  menurut F.umtjm';ﬂing'm, "angket atau
kuesioner adalah daftar pertanyasn mengenai sesuaty hal stan dalam sustn bidang vang
ditupukan pada responden” (1983:117).

Berdasarkan pﬂn:hp:i tersebut dapat disimpulkan balwa anghet merupakan awt

imidade pemevmimnitan Jdotd v teesaan Joinina RRIRE | ey Lisans
1T LETE LRI AR PR D et ke, SRRSO FREOD
Berpeodapnt bahwa anglel aton kueeioner dapal dibedakan menjadi kuesioner langsung dan
tudak lungaung, Suatu kuesioner disebul kuesioner langsung, jika daltar pertanyasn dikinumkan
langsung pada orang vang ingm dimwta pendapat. kevakinan stan diminta menceritakan
tentang dirinya sendiri. Sebaliknva jika daflar pertanvaan dikirin kepada sescorang yang
diminta mencentukan tentang keadasn ormme lan dieebut kuesioner tidak langsung (1989
158).

Selangutnya Subarsimi Arikunto  berpendapat, "jika dipandang dari jawaban yang
diberikan, kuesioner langsung vaitu responden menjawab tentang dinnya sendin. Sedangkan
Kuesioner tidok langsung yaitu jika responden menjawab tentang orang lain” (1996:140).
Ditinjau dart jems itennya, Sutrisno Hadi berpendapat bahwa Kuesioner terdin
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a Kuesioner Tipe Isian;

b. Kuesioner Tipe Pilihan { 1902-158-140)

Selanjut Koartime  F

i silcigadl Gl yau { bephuk isian dan angket bentuk
pilihan Angket bentuk 1sian dqml dibedakan mﬂl_;uﬂl m.ckrt terbuka dan angket tertutup.

Angket terbuka memberikan kebebasan pada responden untuk memberikan jawaban,

sebaliknya kuesioper dalam bentuk tertutup hanya meminta responden wuntik menjawab

pertanyaan dengan jawaban yang singkat Sedangkan angket bentuk pilthan meminta
responden memilih dari sekian kemungkinan jawaban atau sekian alternatif yang telah

disediakan langsung (1986:215).

S Berdasarkan pemahaman tentang jenis dan ciri angket, maka dalam penelitian ini
menggunakan jenis angket tertutup, dengan maksud agar angket yang disebarkan nantinva
sudah tersedia jawabannya yang harus dipilih responden dan bertujuan untuk mempermudah
responden. Sedang cara penyampaian, peneliti menggunakan mgke'l langsung kepada
responden dan diberikan dalam situasi tatap muka.

Beberapa hal yang dijadikan bahan pertimbangan mnng-g.mium angket dalam
penelitian ini adalah

a dengan angket Langsung dimaksudkan agar dapat memperoleh data tan responden secara
langsung, jadi tidak melalui pihak ketiga maupun informan;

b. dalam sangket tertutup sudah disediakan beberapa altemmatif jawaban dari setiap
pertanyaan yang diajukan, sehingga jawaban yang diberikan oleh responden sesum
dengan arah penelitian, hal ini akan lebih mudah dalam menganalisisnya;

¢. pengumpulan data dapat berlangsung serempak sehingga akan bisa menghemat wakiu,
tenaga, dan biaya dalam pelaksanaan penelitian,

d pengaruh subyektifitas dari pihak peneliti terhadap data yang dikumpulkan lebih mudah

e. setigp responden mendapat perlakuan yang sama dalam hal bobot penilaian jawaban yang
telah disediakan.

Berdasarkan beberapa alasan yang telah dikemukakan, maka metode angket digunakan
sebagai metode utama, mengingat data yang akan diraith merupakan data atan keterangan yang
berhubungan dengan tanggung jawab responden, dengan angket diharapkan bahwa responden
dapat menjawab secara bebas, tenang tanpa adanya pengaruh luar.
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Adapun data vang akan diraih dalam angket ini adalah data tentang variabel
keterampilan belajar yang terdiri dari sub vaniabel keterampilan mengatur kegiatan belajar
dan keterampilan belajar untuk suatu ujian yang masing-masing sub variabel terdiri dari 10
item pertanyaan. Jawaban setiap item terdiri dari 3 option, yaitu option a, b, dan c.
Sedangkan ketentuan penilaian untuk masing-masing option dikemukakan Sanafiah Faisal
Sebagai berikut :

"a apabila responden menjawab a, maka mendapat mla 3

b. apabila responden menjawab b, maka mendapat nilai 2

c. apabila responden menjawab ¢, maka mendapat nilai 1" (1982: 243).

3.5"}:“ Analisis Data

Analisis data mempunyai fungsi sebagai alat untuk mengolah dan menganalisis data
yang diperoleh dari lapangan. Mobhammad Nasir mengatakan hali'.-.m "analisis data
merupakan bagian vang amat penting dalam metode ilmish, karena analiss data dapat diberi
arti dan makna yang berguna dalam memecshkan masalah penelitian™ (1988:21). Terkait
dengan masalah tersebut Marzuki berpendapat, bahwa tujuan analisis dglam penelitian adalah
menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga didapatkan suatu data yang teratur,
tersusun dan lebih berarti. Berikut juga dikemukakan bahwa proses analisis merupakan usaha
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan perihal dan hal-hal yang kita
peroleh dalam penelitian (1983:87).

Menurut Mohammad Ali analisis data berdasarkan tekniknya dapat dibedakan menjadi
dua yaitu teknik analisis kualitatif dan teknik kuantitatit (1987:155). Berkaitan dengan tehnik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis data kuantitaif Tehnik
analisis data kuantitatif disebut juga tehnik statistik, dan digunakan untuk mengolah data yang
berbentuk angka baik hasil pengukuran maupun hasil menggumakan mengubah data koalitatif
Kemndian H. Magsun Arr dkk, menegaskan bahwa "statistik adalah sekumpulan cara atau
aturan tentang pengumpulan, penyusunan, pengolshan, penganalisaan data, penarikan
kesimpulan dan membuat keputusan data yang berbentuk angka-angka” (1991:01). Selanjutnya
Sutrigno Hadi mengatakan "bahwa statistik adalah cara-cara ilmiah untuk mengumpuikan,
menyajikan dan menganalisis data penelitian yang berwujud angka® (1992:121).
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Berdasarkan pendapatl di atas dapat disimpulkan bahwa stalistik merupakan
suatu cara pengolahan data yang diperoleh dari penelitian dengan menggunakan
hitungan matematik yang berwujud angka-anghka

Berikut dalam penelitian ini akan dicari adakah hubungan antara ketrampilan
belajar dengan prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di Sanggar Kegiatan
Belajar Jember kabupaten Jember tahun anggaran 1998/1999, Dalam hal imi anahsie
data yang digunakan adalal teknik korelasi product moment dengan rumus angka dasar
sebaga benikut:

SXY- ——(ZXF’Y} -

e 2y A2
J[zxz_ {z;c) ]w%}

Keterangan:

r = koefisien korelasi

x =total dari varibel X &
y =total dan vanabel Y -
Xy = total dar hasil kali skor X dan Y

w

N = jumlah responden
Pertimbangan menggunakan rumus product moment adalah:
1. melukiskan hubungan antara dua gejala interval;
2. berfungsi menemukan ada tidaknya hubungan antara dua vaniabel atau lebih, dimana
masing-masing variabe| berskala interval.
Untuk menguji hipotesis yang diajukan diterima atau tidak, dapat dipahami
sebagai berikut:
1. terlebih dabulu ditetapkan taraf kepercayaan sebesar 95%,
2. jika harga r empiri sama atayu melebim r krtik, maka kesimpulannya adalah
signifikan, yang berarti hipotesis nilul (Ho) ditolak;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

3. jika r empiri lebih kecil atau rendah dan harga r keitik, maka kesimpulannya tidak
signifikan, yang berarti lupotesis nihil (Ho) diterima;
Selanyutnya mntuk mengetahumn tinggy rendahnya hubungan dapat dilihat dan
tabel interpretasi nilai r, menurut Muhammad Ali sebagai berikut:

Tabel 1°
Tabel Interpretasy Nilai r
Banyaknya Nilai r Interpretasi
0,00 - $4.20 tidak ada / hampir ada hubungan
0,21 - 0,40 korelasi rendah 1
041 - 0,60 korelas: sedang
0,61 - 0,80 korelasi tinggi
0,81 - 1,00 korelasi semfjurna

(1987:188)

Dalam penelittan 1m jumlah N atan responden kuramg dari 100 yaitn 42
responden, untuk itu tabel wterpretas: nilai r di atas kurang tepat digunakan sebaga
pedoman dalam menentukan tinggi rendahnya dan tabel di atas kurang efektif’ apabila
diterapkan pada jumlah responden 42 Untuk itu tabel interpretasi nilai r yang sudah
ada perlu dimodifikasi, seperti yang tercantum di bawah ini;

Banyaknva Nila: r T [nterpretasi
0.300 - 0,500 tidak ada hubungan / hampir ada hubungan
(501 - 0,700 rendah
0,701 - 0,900 sedang
0,001 - 1.000 tingg



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelittan dan anslisis data untuk mengup hipotesis vang
diajukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a ada hubungan (korelasi) sempurna antara ketrampilan mengatur kegiatan belajar
dengan prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di Sanggar Fegiatan Belajar
(SEB) Jember kabupaten Jember tahun 1998/1999 dengan angka korelasi sebesor
0.810. Jadi semakin trampil dalam mengatur kegiatan belajar maka prestasi belajar
akan cenderung meningkat.

b. Ada hubungan (korelasi) tinggl antara ketrampilan belajar untuk suatu vpan dengan
prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di Sanggar Kegiatan Belajar (SEB)
Jember kabupaten Jember tahun 1998/1999 dengan angka korelasi sebesar 0,697, Jach
semakin trampil dalam belajar untuk menghadapi suatu vjian maka;prmtam belajar
akan cenderung memngkat,

c. ada hubungan (korelasi) sempuwrna antara ketrampilan h-erla;m‘ (yang meliput
ketrampilan mengatur kegiatan belajar dan ketrampilan belajar yntuk suatu ujian)
dengan prestasi belaja warga kelompok belajar paket B di Sanggar Kegiatan Belajar
(SEB) Jember kabupaten Jember tahun 1998/1999 dengan m],gk; korelasi sebesar
0,821, Jadi semakin warga belajar trampil dalam belajar maka prestasi belajar akan
cenderung meningkat.

Jadi secara umum terbukti bahwa semakin trampil dalam belajar. baik trampil
dalam mengatur kegiatan belayar maupun trampil dalam belyar untuk suatu ujian maka
presias) belayar warga belajar akan cendernng memngkat.

5.2 Saran-saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, dimana terbukti adanya korelasi antara
ketrampilan belajar dengan prestasi belajar warga kelompok belajar paket B di SEB

Jember, maka sedikit saran yang dapat diberikan adalah:

1. bagi warga belajar hendaknya menyadan arti pentingnya belajar sebagai proses yuang
mengawali usaha menentukan masa depannya. Untuk 1ty seyogyanya warga belajar
senanhasa lebth memngkatkan ketrnmpilan belajar untuk memperoleh pengetashuan
dan ketrampilan belajar dengan hasil yang optimal dan sanggup mengaplikasikan
ditengah kehidupan masvarakat.

54
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mengngat ketrampilan belajar sangat berpengaruh terhadap prestas belajar waren
R i | Al | Ry | 1 i .

I1j stk
csupeerodel prestas: yvang lelah bak
bugs mbak yang ferkat secara langsung dengan SKB sevopyanya agar dapat
mempertahankan  dan  meningkatkan  proses pembelajaran  sehingga  dapat

memperceput pencapaian tujuan yang diharapkan,

R L]
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DEFARTEMERN FPERMDIDIKAN DAR KEBRUDAYAAR
KanNTOR WIlAaYaH PROPINSI JAaWAa TIFMUR
SAMNGGAR KEGIATANM EELASAR JEMEER
KAaRUIFATER JEMEBRER

J1. Nusantara PKPSD_ Knliﬁ;';:‘en Jember Eode Pos. 68133

- SURAT KETERANGAN
Nomor: O$7 /104 3&/“/’”/%

il

Yang bertands tangan dibawah ini ¥epala Sanggar Eegiatan
Belajar {(SEBR) Jember kabupaten Jember, menerangkan bahws:

Nama : NTKEN WAHYU PURWANINGSIWI
Tempat, tgl. Lahir : Boyolali, 5 Oktober 1975
Alamat

J1. ¥alimantan Gg. Citra 53
Jember 68121

Pekerjaan : Mahasiswa
Telah melaksanakan prenelitian untuk penulisgn skripei yang
berjudul Hubungan Antara Ketrampilan Belajar dengan Prestasi
Belniar Warga Kelompok Belajar Paket B di Sanggar Kegiatan
Belajar (SKR) Jember EKabupaten Jember Tahun  Anggaran
1998,1999. Sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan pendidikan
8y di FKIP Universitas Jember., selama dua bulan terhitung
mulai tanggal 25 Januari s/d 15 Maret 1990,

Demikian surat keterangen ini agar diperguanakan aeba-
gaimana mestinya.

o Jember. 18 Maret 1999
s a SKB Jember
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DAFTAR RIWAYAT HIDUY
A. Idenfitas
L. Nama : Niken Wahyu Purwanmng Siw:
o Tamgpal, Tanggal | abos : Boyolah, § Oktober 1975
3. Againe » Ankat
4, Nama Aysh : Soetario Ph
3. Nama [bn : Sumirah :
6. Aliaal s Asal . Posa Pakang Kee. Andong Kb, Boyolali
Jawa Tengah
o, di jember : Ji. Kahmantan Gg. Ciira 5%
B. Riwayei Pendiditian
1. S Nogeri Pakeng Pakeng 1989
2. EMP Negen Feimien Femusn 1092
3. SMA L Cremolong Sragen 1995
C. Keginian Organisash
1. Paamaka Pakang 1988
2. Pranmiba Kenmusy 1991
3. AMF PLS "ANDRAGOGIE" Jember 1498
4. HMY Thou Pendidikan FKIP TINET Jember 1998

5. Senal Mshasiswa FKIP UNE] Jemnber 1998
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